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DETERMINAN JOB RELEVANT INFORMATION TERHADAP KINERJA
MANAJERIAL PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI JAKARTA TIMUR

Abdullah Muksin, !'hrsiti
(Jniversitos Persada Indonesia YAI, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Y.A.I

ABSTRACT

This paper aims to analyze and provide empirical evidence of the influence of variable
Budgeting Participation to the managerial performance which is directly and indirectly
through Job Relevant Information as a intervening variable. The data used in this paper is

primary data from the questionnaires which distributed to 18 manufocturing companies
specialize of printingin PuloGadung Jakarta Timur. The Sampling technic use purposive
sampling. The data is from head division, supervisor and Manager as a respondent and
obtained a sample of 85 questionnaires from 146 questionnaires distributed. To answer the

research hypothesis using analysis path to test the direct and indirect of budgeting
participation to the managerial performance after test the descriptive statistics, normality of
data, test of quality data and test the quality of the classical assumption,s using SPSS 18.00

The result of this study shows that the budgeting participation has a direct and indirect to the

managerial performance through Job Relevant Information as an intervening variable which
has an indirect effect through Job Relevant Information more bigger than direct effect. It
means that Job relevant infonnation in budgeting participation able to increase the

m ana g e ri a I p erfo rm an c e.

Keywords: Budgeting Participation, Managerial Performance and Job Relevant
Information.

PENDAHULUAN

Kinerja manajerial merupakan salah satu

faktor yang dapat meningkatkan

keefektifan organisasi (Listianingsih,
2005). Kinerja diartikan sebagai suatu

proses manajemen yang dirancang untuk
menghubungkan tujuan organisasi dengan

tujuan individu sedemikian ilp&, sehingga

baik tujuan individu maupun tujuan

koperasi dapat bertemu Cushway (1996)

dalam Lina dan Stella (201 3). Sedangkan

menurut Mahoney (1963) dalam Winestya

(2012) menyatakan bahwa Kinerja adalah

hasil kerja yang dapat dicapai oleh

seseorang atau sekelompok orang dalam

suatu organisasi, sesuai dengan wewenang

dan tanggungiawab masing-masirg, dalam

rangka menc apar tujuan organisasi.

Anggaran adalah rencana rinci tentang

perolehan dan penggunaan sumber daya

keuangan dan sumber daya lainnya untuk

suatu periode tertentu (Garrison dan

Noreen2007: 4AD.

Anggaran digunakan oleh manajer tingkat
atas sebagai alat untuk melaksanakan

tujuan organisasi kedalam dimensi

kuantitatif dan waktu, yang kemudian

mengkomunikasikan ke manajer tingkat

bawah seb agar rencana kerja jangka
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.r l|fimffiril] ,il:" ; ::aupun jangka pendek. Proses

1firffurll."" * i,*: ln anggaran tidak hanya

rruifiir'tl u,i *,"{, ;:. rnanajer puncak saja tetapi

lillilllilul1l:::'d r'r t:ngkat bawah juga ikut terlibat

r,-|tilffr .u: :r .r ses penyusunan afiggatall. Proses

*lil:1"-" .,;* .- rilanaj er tingkat bawah diben

i,rli,,..l1l'*r"** : -rlln untuk terlibat pada proses

l;lrnrrilrr: 
,t *;lJ.n ang garafi dinamakan partisipasi

,lrrlr:g,g"il:n. Kesempatan yang diberikan

.l.l ;"r- i nt meningkatkan pengendalian dan

r'",tl:.l,,; r. iterlibatan dikalangan bawahan atau

:'nrlll" ;,rrusine anggaran (ompusungu dan

il,,r-,. 'n\ o. 2006). Para manajer tingkat
**'i*r. 

,,i, ;f )'ang ikut serta dalam proses

T,rt* "-;sunan aruggaran akan merasa

lllTi :: tivasi dan merasa aspirasinya

:r *,r:Jiti yang pada akhirnYa akan

r*" ;firngkat kinerja mereka. Dengan adanya

r: ;rr sipasi dalam penyusunan anggatafi
-* r$t manajer tingkat bawah mempunyai

, i'-'n:nasi yang lebih unggul, sehingga

"*.I.Ilajer tingkat bavrah yakin dengan

:i:lrrmasi yang lebih unggul akan

'e'ryenuhi kecukupan anggaran yang pada

.i,-hirnya akan meningkatkan kinerja

: "Ereka karena ang gararLmereka terpenuhi.

L r: tormasi dibutuhkan dalam pengambilan

f;eputusall. Suatu keputusan tidak dapat

Jitentukan jika tidak adanya informasi

i ang mendukung, jika Pengambilan
seputusan dilakukan tidak adanYa

intormasi yang mendukutrg, kemungkinan

keputusan yang diambil tidak sesuai

dengan yang diharapkan. Salah satu

informasi dalam organisasi adalah Job

Relevant Information (JRI). JRI yaitu

informasi yang memfasilitasi pembuatan

keputusan yang relevan dengan tugas

(Iken 1992 dalam LIna dan Stella 2013).

Dengan adanya Job Relevant Information

manajer tidak akan melakukan pembiasan

target anggarun agar mudah dicaPai,

namun manajer akan mencapai target yang

telah ditetapkan. LIsaha untuk menc apat

target anggaran akan meningkatkan kinel a

manajer.

Beber apa peneliti sebelumnya telah

menguji hubungan antara partisipasi

penyusunan anggaran dengan kinerj a

manajerial namun belum menunjukkan

hasil yang konsisten. Brownell (18 82),

Brownell dan Mcinnes (1986) dalam

Sumarno (2005) menemukan bahwa

terdapat hubungan positif dan signifikan

antara partisipasi afiggaran dengan kinerja

manajerial. Sedangkat , Brownell dan Hirst

(1986), dan Supomo (1996) dalam Lina

dan Stella (201 3) menemukan hubungarl

yang tidak signifikan antara partisipasi

penyusunan anggarufi dengan kinerja

manajerial. untuk mengatast

ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian

ini maka menurut AnthonY dan

Govindarajan (2005) memungkinkan

dilakukannya pendekatan kontijensi

(contingency approach) Pendekatan ini

dilakukan dengan cara memasukkan

variabel lain diantara partisipasi anggaran

dan kinerja manajerial. Tujuan penelitian

ini untuk menguji apakah partisipasi

anggaran berpengaruh terhadaP job

relevan information yang berdapak

terhadap kinerja manajerial Pada

parusahaan manufaktur di kawasan

pulogadung. Penelitian ini diharapkan

dapat memeberikan kontribusi untuk

memperkaya riset terkait dengan anggaran

dan kinerja manajerial

penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat

pertimbangan dan motivasi bagi

Perusahaan untuk menurrjang

perkemb angan kinerj a manaj erialnya-

TE,LAAH LITARETURDAN
PE,N GE,MBAN GAN HIPOTE SIS

Menurut Brownell dalam Ikhsan

(2007 .17 4) menyatakan bahwa partisipasi

anggaran dalam penyusunan afiggaran

Jurnal Manajemen Vol. 7 Nomor 1
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irittrlrll,r;i;r.r-i :t ngkat seberapa j auh keterlibatan
,Jlurilr{r' t:r:t raruh individu dalam penyusunan

llllll;"*,*;i ;r-1.. maka proses anggarafi secara

::lirrilir*. ri resi sangat dibutuhkan. Komitmen
,lrfl* *-rit adanya penyusunan anggaran

**.,* *. rertisipasi dapat ter: adi pertuk aran

:* :1, ::i rsi baik antara atasan dengan

Trirr ,,, r-rran maupun level manajemen yang

r,,irilr i" Hansen dan Mowen (2009)
I]rrr#rii alakan penyusunan afiggarun secara

il.tlri: i:patif memungkinkan pata manajer
r'l,,nnlpertimbangkan bagaimana

fieT:ihengun anggaran. Dengan adanya

xi;Jlfi: slpasi tersebut, maka manajemen
:,Jr.--Jk daoat memoeroleh informasi
rr,drsenai lingkungan yang sedang dan

lc-r: dihadapi.

,*:, g geran merupakan tingkat seberupajauh
u e r.rrlibatan dan pengaruh individu
::c,elam menentukan dan menyusun

rggaran yang ada dalam divisi atau

': *grannya, baik secara periodik maupun
:ahunan. Sementara menurut Brownell
I982b) dalam Sumarno (2005), partisipasi

*nggaran adalah tingkat keterlibatan dan

renganrh individu dalam penyusunan

enqgaran. Partisipasi adalah suatu proses

sengambilan keputusan bersama oleh dua
pihak atau lebih yang mempunyai dampak

masa depan bagi pembuat dan penerima

keputusan dan mengarah pada seberapa

besar tingkat keterlibatan bawahan dalam
penyusunan anggaran serta pelaksanaanya

untuk mencapai target anggaran tersebut.

Partisipasi adalah bentuk pengikutsert aan

komponen-komponen masyarakat dalam

mengambil kebij akan publik, perencana dn,

pelaks afiaan, dan pengawasan

(Mardiasmo, 2002). Dengan adanya

partisipasi bawahan dalam penyusunan

anggaran maka bawahan merasa terlibat

dan harus bertanggung jawab atas

pelaksanaan anggarafi, sehingga bawahan

diharapkan dapat melaksanakan anggaran

dengan lebih baik (Anthony dan

Govin darajzn,2005).

Dalam proses partisipasi, bawahan diberi

kesempatan untuk memberikan masukan

berupa informasi yang dimilikinya kepada

atasan sehingga atasan akan memperoleh

pemahaman yang l6bih baik tentang

pengetahuan yang relevan dengan tugas

(task relevant lcnowledge). Kren (1992)

menggunakan variabel informasi yang

berhubungan dengan tugas (JRI) sebagai

variabel Intervening untuk menjelaskan

hubungan antara partisipasi anggaran dan

kinerja manajerial. Dari penelitian tersebut

ditemukan bukti bahwa partisipasi

anggaran tidak berhubungan secara

langsung dengan kinerja manaj ertal, akan

tetapi melalui JRI. Partisipasi berhubungan

positif dengan JRI, dan dengan

diperolehnya JRI, kinerja manajerial akan

meningkat (Yusfaningrum dan Imam

Ghozali, 2005). Lina dan Stella (201 3)

rneneliti pengaruh partisipasi anggaran

terhadap kinerja manajerial, kepuasan

kerja dan Job Relevant Information (JRI)

sebagai variabel Intervening. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa

Partisipasi penyusunan anggaran

berpengaruh positif terhadap kinerja

manajerial, kepuasan kerja dan Job

Relevant Information.

Dede Sugandi (2012), melakukan

penelitian tentang hubungan antara

partisipasi anggaran dengan kinerja

manajerial: Job Relevant Information
sebagai variabel Intervening. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa partisipasi

anggaran anteseden yang signifikan baik

terhadap job relevant information maupun

kinerja manajer: al. Demikian pula, job
relevant information merupakan

intervening penting yang menengahi

Jurnal Manajemen Vol. 7 Nomor 1 3B



ifl{ilnuun*u: $;r: antara partisipasi anggaran
rildtffiilf-i;r f': nerj a manaj erial.

,t,,li;'fqlr*ls Kukuh Himawan (201 0)

flilmrurirc' ii: tentang pengaruh komitmen
tllrlrr''g;s11 - i35i. gaya kepemimpinan dan Job

riifror ,r" ; tii Information (JRI) terhadap

iHlur:u*: gen antara partisipasi anggarun

iltittrrrg;r }iinerj a manaj erial. Hasil penelitian

rmtrrrrr ;nt ukkan bahwa partisipasi anggaran

rtn(ffirtsr:garuh positif terhadap kinerja
rmr;iuffiJ.rerial dan job relevant information
ltt'runengaruh positif terhadap hubungan

tffutnisipasi anggaran dengan kinerja
rfi:l..malerial. Candra Sinuraya (2009),

m,enetriti tentang pengaruh partisipasi

itu:Sg;aran terhadap kinerja manager: peran

{t,triukupan anggaran dan Job Relevant

,,',::,: rmation sebagai variabel Intervening.

:i lsri penelitian menunjukkan bahwa

l,r-tisipasi anggaran dan job relevant

,nirrmation berpengaruh secara positif
:rrhadap kinerja manager, partisipasi

rrnggaran dan job relevant information
rnempunyai hubungan yang positif. dan

terbukti hubungan tidak langsung

pafiisipasi anggarun terhadap kinerja

rnanajerial lebih kuat dan signifikan.
Partisipasi adalah suatu proses

pengambilan keputusan bersama oleh dua

pihak atau lebih yang mempunyai dampak

rnasa depan bagi pembuat dan penerima

liepufusan dan meng arah pada seberapa

besar tingkat keterlibatan bawahan dalam

penyusunan anggarufi serta pelaksanaanya

unfuk menc apal target anggaran tersebut.

PE NGEMBANGAN HIPOTESIS
1 . Partisipasi Angg aran dengan Job

Relevant lffirmation
Partisipasi adalah bentuk

pengikutsert aafi komponen-krmponen

masyarakat dalam mengambil kebijakan

publik, perencan aan, pelaksanaan, dan

pengawasan (Mardiasmo, 2002).

Dengan adanya partisipasi bau'ahan

dalam penyusunan afiggaran maka

bawahan merasa terlibat dan harus

bertanggung jawab atas pelaksanaan

anggaran, sehingga bawahan diharapkan

dapat melaksanakan anggaran dengan

lebih baik (Anthony dan Govin darajdn,

2005). Dalam proset partisipasi, bawahan

diberi kesempatan untuk memberikan

masukan berupa informasi Yarrg

dimilikinya kepada atasan sehingga

atasan akan memperoleh pemahaman

yang lebih baik tentang pengetahuan yang

relevan dengan tugas (task relevant

lrnowledge). Kren (1992) menggunakan

variabel informasi yang berhubungan

dengan tugas (JRI) sebagai variabel

Intervening untuk menjelaskan hubun gan

antara partisipasi anggaran dan kinerja

manajerial. Dari penelitian tersebut

ditemukan bukti bahwa partisipasi

anggaran tidak berhubungan secara

langsung dengan kinerja manajerial, akan

tetapi melalui JRL PartisiPasi

berhubungan positif dengan JRI, dan

dengan diperolehnya JRI, kinerja

manajerial akan meningkat

(Yusfaningrum dan Imam Ghoz ah, 2005).

Dari uraian diatas maka hipotesis satu

sebagai berikut:

Hr:Terdapat pengaruh partisiPasi

anggaran terhadap iob relevant

information
2. Job Relevant Information dengan

Kinerja Manajerial

Informasi merupakan hal Yang

sangat penting bagi manajemen. Kegunaan

informasi adalah untuk mengurangi

ketidakpastian didalam pengambilan

keputusan tentang suatu keadaan.

Informasi adalah data yang diolah meryadi

bentuk yang lebih berguna dan lebih

berarti bagi yang menerimanYs,

menggambarkan suatu kejadian dan

|urnal Manajemen Vol. 7 Nomor 1 39



lllfururunrunn )'ang nyata, dan digunakan untuk

flffirruuitnrLrilan keputusan. (Hartono, \997
duru.luim: Senj dy&, 2005). Dalam melakukan

llpffilrrglftrnbilan keputusan, manajemen

r lilmrumrn:r,lL, u [u hk an informasi yang
ttuluruuruifnsilltasi pembuatan keputusan yang
llhnurihuhungan dengan tugas (JRI).

l;trurrii,mmesi tersebut misalnya informasi
ffitnmmgmai jumlah produksi yang telah
ritutirupar dari manajer produksi. Manajer
pil',rxduksi memberikan informasi bahwa
luuril;u produksi dilakukan dengan sebaik-

luuru,knl'q maka perusahaan dapat

rmurumghasilkan produk l0 persen lebih
lumur daripada produksi yang telah dicapai
rffiM&t ini" Dengan adanya informasi tersebut

rnm-ntrra anggaran mengenai kapasitas

pm:*rluksi tahun selanjutnya akan

,dunnikkan. Dengan meningkatnya
lro Epesitas produksi maka manajer-manajer
lurfiran meningkatkan kinerja mereka guna

rmencapai target anggaran produksi
li,flrsebut. Secara umum, informasi selama

Fxroses partisipasi akan meningkatkan

kEmampuan individual terhadap kine{a.
,llembell dan Gingrich (1986) serta Kren
tl 1992) dalam Yusfaningrum dan ghozalin

tl1005) menemukan bukti yang mendukung

ndanya hubungan positif antara JRI dan

h:rnerja manajerial. Kren (1992)

menghubungkan hasil penelitiannya

uJengan fakta bahwa JRI membantu

bawahan untuk mengubah pilihan tindakan

mereka melalui tindakan yang berisi
informasi sehingga meningkatkan kinerja
(Yusfaningrum dan Ghozali, 2005).

Dari uraian diatas maka hipotesis satu

sebagai berikut:

H2:Terdapat pengaruh job relevant
information (JRI) terhadap kinerja
manajerial

3. Partisipasi Anggaran dengan Kinerja

Manajerial

,.trun menyusun anggaran secara

partisipatif diharapkan kinerja para

manajer di bawahnya akan meningkat. Hal

ini didasarkan pada pemikiran bahwa

ketika suatu tujuan atau standar yang

dirancang secara partisipatif disetujui,
maka karyawan akan bersungguh-sungguh

dalam tujuan atau standar yang telah

ditetapkan tersebut serta karyawan juga

akan memiliki rasa tanggung jawab pribadi

untuk mencapainya karena ikut serta

terlibat dalam penyusunannya (Milani,
197 5 dalam Lina dan Stella, 201 3).

Brownell (1982) dalam Lina dan Stella

(201 3) mengemukakan bahwa partisipasi

penyusunan anggaran berhubungan dengan

luasnya keterlibatan manajer dan memiliki
pengaruh dalam penentuan anggaran yang

kinerjiln5r4 akan dievaluasi dan dihargai

atas pencapaian target anggaran yang

ditetapkan.

Brownell dan Mclnnes (1986 dalam

Sumarno, 2005) menemukan bahwa

partisipasi yang tinggi dalam penyusunan

anggaran meningkatkan kinerja

manajerial. Indriantoro (1993 dalam

Sumarno, 2005) menemukan hubungan

yang positif dan signifikan antara

partisipasi anggaran dan kinerja

manajerial.

Sedangakan Steers (197 6 dalam Sumarno,

2005) dan Ivancevich (197 6 dalam

Sumarno, 2005) mengindikasikan

hubungan yang signifikan antara

partisipasi anggran dan kinerja manajerial.

Dari uraian diatas maka hipotesis satu

sebagai berikut:

H3:Terdapat pengaruh partisipasi
anggaran terhadap kinerja
manajerial

METODE, PENELITIANI
Populasi dalam penelitian ini adalah

Kepala bagian, Supervisor dan Manajer

|urnal Manajemen Vol. 7 Nomor L 4A



t' 1,, ,. ,, lerllsahaan manufaktur dikawasan

I -;rr Pulogadung Jakarta Timur.
I r;'* - i ;r ean manufaktur dipilih karena

, r" *.:*-1 perusahaan manufaktur proses

:,rl. '.lsunAn anggarafi relatif lebih

, '"- : - sxs dibandingkan perusahaan j asa

, ,.." lerdagangan. Menurut data yang

,. inr'r -rieh penulis, perusahaan manufaktur

i" h ;',,- e.san industri Pulogadung Jakarta

,r -rr berjumlah kurang lebih 500

l'r*-I S ahaan.
i ;' ::.ihan sainpel dalarn penelitian ini
' ;rr ggunakan teknik pulposive sampli*g,

, :r'. ]ne Kepala Bagian, Supervisor dan

' 1:nijer pada perusahaan manufaktur yang

O

berspesialisasi di biclang percetakart

dikawasan Industri Puloga<lung Jakarta

Timttr., sampel yang diambil adalah

sebanyak 1 8 perusah aan dengan kriteria-

kriteria yang ditentukan sesuai dengan

tujuan yaitu: Terlibat clan 
- 

filempurryai

pengaruh dalarn proses penyusunall

anggaran, Telah mencluduki jabatan

sebagai kepala bagian, supervisor, dan

manager, Responden minimal sudah

bekerja selama 1 tahun, karena sudah

mengetahui seluk beluk Perusahaan

tersebut, Mengetahui kinerja dalam

aktivitas manajemen yang telah dicapai

Tabel 1

Sampel dan Tingkat Pengembalian

penulisSumber: Kuesioner yang diolah

Definisi Operasional Variabel
Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah Kinerj a Manaj erial.

Kinerja manajenal merupakan kinerj a para

individu dalam kegiatan manajerial

meliputi, antara lain, Perencanaan,
investigasi, koordinasi, supervisi,

pengaturan staf, negosiasi, dan

representasi (Mahoney et al., 1963 dalam

Sumarno, 2005) Dengan indicator

pertanyaafi seb agat berikut: 1)

Perencanaan : Menentukan tujuan,

kebijakan dan tindakan pelaksanaa,

penjadwalan kerja, penganggardL,

merancang prosedur,pemogramall. 2)

Investigasi: Mengumpulkan dan

menyiapkan informasi untuk catatan,

laporan dan rekenirg, mengukur hasil,

menentukan persediaan, analisa pekerj aan.

3) Koordinasi: Tukar menukar informasi

bagian organisasi yang lain untuk

mengaitkan dan menyesuaikan progroffi,

memberitahu departemen lain, hubungan

dengan manajer/ kepala bagian lain. 4)

Evaluasi: Menilai dan mengukur proposal,

kinerja yang diamati atau dilaporkan,

penilaian pegawai, penilian catatan hasil,

Keterangan Jumlah Persentase

Penyebaran kuesioner t46 100%

Kuesioner yang terkumpul 90 61 ,60/0

Kuesioner yangtidak terkumpul s6 38,4oh

Kuesioner yang dapat diolah 8s 58,2o

Kuesioner yang tidak dapat diolah 5 3,4ah
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irrir* , i:rnlaporankeuan Ed, pemeriksaan
r"'\" ,: *i": "esa. 5) Supervisi: Mengarahk dfl,
1.." r*,*,r:]]pin dan mengembangkan bawahan,

i.* r'rr,':.:rbing, melatih dan menjelaskan

l.,,1'*;i";ran kerja pada bawah dfr,

r'"r" ;'1r'r :enkan tugas pekerj aan dan
** 

;.r, rgani keluhan. 6) Staffing:
r,l ,;Tlpertahankan angkatan ketja di bagian
,|,..t-rja- merekrut, mewawancafal, dan

"'r'i::rlih pegawai baru, menempatkdfr,
*: rrrlpromosikan, dan memutasi pegawai.
* \egosiasi: Pembelian, penjualan atau
* E;aliukan kontrak untuk barang dan jasa.

, R.epresentasi: Menghadiri pertemuan

i eTlgen organisasi lain, pertemuan

:*erf,umpulan, pidato untuk acata-acara

r crrlas,varakat, mempromosikan tujuan

*i:rum organisasi Anda.

I Relevant Information (JRI) merupakan

:,I'rrmasi yang memfasilitasi pembuatan

r',; rputLrsan yang berhubungan dengan tugas

ir-ren. L992 dalam Ompusunggu dan

B utorvo, 2A0q. Job Relevant Information

" R.l) san gat diperlukan oleh manajer

:rngkat atas untuk mengambil tindakarl agar

: ercapai hasil yang baik. Dengan adanya

:r,b relevant information maka umpan balik
p en ganggaran akan dirasakan manfa atnya.

\fengevaluasi dan ketersediaan informasi:

\fenyelesaikan pekerj aan dengan lebih

baik melalui pemahaman yang jelas

rnengenai apa yang penting, Mencapal

kinerja yang terbaik melalui kecukupan

informasi untuk membuat keputusan yang

optimal, Mengevaluasi berba gat alternatif
keputusan yang penting melalui perolehan

informasi yang dibutuhkan.

uji Analisis Jalur
Untuk menguji pengaruh variabel

intervening digunakan metode analisis

jalur (Path Analysis). Analisis path adalah

penggufiaarl analisis regresi untuk

menaksir hubungan kausalitas antar

,uriuU.t yang telah ditetapkan (Ghazali.

2013). Analisis jalur digunakan untuk

mengetahui pengaruh langsung dan tidak

langsung dari variabel yang diamati.

Diagram jalur menggambarkan pola

hubungan antar variabel dalam penelitian

ini adalah pengaruh partisipasi terhadap

kinerja manajerial, dirfiana iob relevant

information sebagai variabel antara.

Diagram jalur Pengaruh Partisipasi

Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial

melalui Job Relevant Information sebagai

Variabel Intervening dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

Gambar I
Diagram Path

Berdasarkan gambar model jalur diajukan

hubungan berdasarkan teori bahwa

Partisipasi Angg aran mempunyai hubun gan

langsung dengan Kinerja Manajerial (pr).

Namun demikian, Partisipasi Anggatan
j.rga mempunyai hubungan tidak langsung

ke Kinerja Manajerial yaitu dari Partisipasi

Anggaranke Job Relevant Information (pz)

baru kemudran ke Kinerja Manajerial (pl).

Total pengaruh hubungan dari Partisipasi

Anggaran ke Kinerja Manajerial (korelasi

antara Partisispasi Anggaran ke Kinerja

Manajerial) sama dengan Pengaruh

langsung Partisipasi Anggaran ke Kinerj a

Manajerial (koefisien path rtau regresi pt)

ditambah pengaruh tidak langsung yaitu

koefisien path dari Partisipasi Anggaran ke

Job Relevant Information yaitu p2 dikalikan

Pz
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,ilr,irxi:xi i;* koefisien path dari Job Relevant

,"r' 'n': ,., :;on ke Kinerja Manajerial yaitu P:
r, , n, ,:r.:" 1013). Pengaruh Langsung PA ke

'itl1 ,. I 
- pr

" *:* r.rruh tidak langsung PA ke JRI ke

: pr+(PzxP:)
l-rt-Jr nilai p menggambarkan jalur dan

rr,,E:isien path. Nilai koefisien path

r*rs.€hut dihitung dengan menggunakan

l;:,rltsis regresi. Persam aafi regresinya

:;r"::"- ah.

ll ;; : bO + bpnXpe + e1

.....Persam aarl Regresi 2

l* elerangan:
l-

,1

,J

,t

t

F r. - Partisipasi An ggaran

"rir 
: Job Relevant Information

i-r{ : Kinerja Manajerial

)r q. - Intercept Partisipasi Anggararr

)ra 1: Intercept Job Relevant Information

i: n-rr - Intercept Kinerya Manajerial

e 1 - Residual Job Relevant Information

eJ - Residual Kinerla Manajerial

Sengujian hipotesis dapat dilakukan dengan

prosedur yang dikembangkan oleh Sobel

r i 982) dan dikenal dengan uji Sobel (Sobel

:est). Uji Sobel dilakukan dengan cara

:nenguji kekuatan pengaruh tidak langsung

X ke Y lewat Mediasi. Pengaruh tidak

langsung X ke Y lewat M dihitung dengan

acara mengalikan jalu X M (a) dengan

ialur M Y (b) atau ab.

Standar koefisien a darl'b ditulis dengan Su

dan Sn dan besarnya standard effor

pengaruh tidak langsung (indirect effect)

adalah Suu yang dihitung dengan rumus di

bawah ini:

San = t.':;'O= Sl+J, -i-

si Pengaruh tidak

langsuog, maka perlu menghitung nilai t
dari koefisien ab dengan rumus seb agar

berikut: \B

J.
fi&

smh

Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai

tabel maka dapat disimpulkan terjadi

pengaruh mediasi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Sampel dalam penelitian ini adalah

perusahaan percetakan di kawasan Industri

Pulo Gadung (Jakarta Timur). Pemilihan

sampel di wilayah Pulo Gadung (Jakarta

Timur) dan sekitarnYa untuk

mempermudah pemprosesan data dan

mengakses lokasi industri ini.

Berdasarkan kriteria yang telah di

tentukan terdapat 31 perusahaan yang di

jadikan sampel peneltian, tetapi perusahaan

yang mau berpartisipasi dalam pengisian

kuesioner sebanyak 18 perusahaan.

menyebarkan 146 kuesioner ke 18

perus ahaan percetakan. Penyeb atafi

kuesioner yang dapat diterima dan diolah

dideskripsikan pada tabel berikut.

kuesioner yang dapat diolah berjumlah 85

buah atau 58,2o/o. Jumlah kuesioner yang

tidak kembali sebanyak 56 buah atau

38,40 . Gamb aran mengenai data sampel

sebagai berikut:
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Keterangan Jumlah Persentase

Penyebaran kuesioner r46 r00%

Kuesioner yang terkumpul 90 6l ,6oh

Kuesioner yang tidak terkumpul 56 38,40/o

Kuesioner yang dapat diolah 85 58,2oh

Kuesioner yang tidak dapat diolah 5 3,4oh

Sumber: Kuesioner yang diolah penulis

Tabel 2
Sampel dan Tingkat Pengembalian

masing-masing variable yang diteliti adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

lstntistik Diskriptif
::rtistik diskriptif dari

Sumber: Data primer yang diolah
Hasil dari output statistik deskriptif diatas

adalah :

1.Nilai rata-rata variabel partisipasi

anggarufi sebesar 25,81 dengan

standar deviasi 3.198. Nilai tertinggi

pada variabel ini sebesar 3 5 dan nilai
terendah sebesar 19.

2.Nilai rata-rata variabel Job Relevant

Information sebesar 14,80 dengan

standar deviasi 2.314. Nilai tertinggi

pada variabel ini sebesar 21 dan nilai
terendah sebesar 10.

3. Nilai rata-rata variabel kinerja

manajerial sebesar 51.25 dengan

standar deviasi 4.424. Nilai tertinggi

pada variabel ini sebesar 63 dan nilai

terendah sebesar 45.

Analisis koefisien korelasi ganda

digunakan untuk mengukur kekuatan suatu

0,05 maka Ha diterima (terdapat hubungarr

antara variabel independen dengan

0,05 maka Ha ditolak (tidak terdapat

hubungan antara

variabel independen dengan variabel

dependen)

Tabel 4

Hasil Uji Koefisien Korelasi

N
Minimu
m

Maximu
m Mean

std.

Deviation

ParAng

JRI

KinMan
Valid N
(listwise)

85

85

85

85

t9
10

45

35

2l
63

25.81,

14.80

51 .25

3. 198

2.314
4.424
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Correlations
ParAng JRI KinMan

ParAng Pearson

Correlation

I .67 l" .53 3 
--

Sig. (Z-tailed) .000 .042

N 8s 85 85

JRI Pearson

Correlation

.67 7 I .67 4** f

sig. (2-talled) .000 .000

N 85 85 85

KinMa
n

Pearson

Correlation

.533 .67 4*" 1

Sig. (Z-talled) .002 .000

N 85 85 85

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled).

$nnp 
- g*erka

T

m,*nzuiian
/iil h lr - -
,i"rt,,r..f,L.l*i-l}.

lll,.r*.etehui

T '*ir 
r*\'a:

Korelasi pearson (r) antaru partisipasi

e.nggaran terhadap job relevant

rnformation sebesar 0,67 I yang

menunjukkan hubungan yang cukup

dan positif. Nilai probabilitas

berarti Ho ditolak dan Hu diterima,

artinya terdapat hubungan yang

si gnifikan arttara partisipasi anggaran

terhad ap Job Relevant Information.
l. Korelasi pearson (r) antara partisipasi

anggaran terhadap kinerja manajeial
sebesar 0,533 yang menunjukkan

hubungan yang cukup dan positif.

Nilai probabilitas signifikansi sebesar

diterima, artinya terdapat hubungan

yang signifikan antara uartisipasi

anggaran terhadap kinerj a manaj erial.

3. Korelasi pearson (r) antarajob relevant

information terhadap kinerja

manaje

rial
sebesar

0,67 4

yang

menunj

ukkan hubun gan yang sedang dan

positif. Nilai probabilitas signifikansi

diterima, artinya terdapat hubungan

yang signifikan antara Job Relevont

Information dan kinerj a manaj erial.

ujit
Uji t adalah pengujian koefisien

regresl masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen

untuk mengetahui seb e rupa besar pengaruh

variabel independen terhadap variabel

dependen. Nilai tniture yang didapat dari

hasil pengujian, kemudian selanjutnya

akan dibandingkan dengan ttub.l, Apabila

thitu,re lebih besar dari ttub.l, maka Ha

diterima dan apabila thito,re lebih kecil dari

ttub.l, maka Ha ditolak. Koefisien korelasi

yang diperoleh di uji dengan menggunakan

taraf signifikansi 5%. Hasil uji t dapat

dilihat sebagai berikut:
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Coefficientsu

Model tJnstandardtzed

Coefficients

Stand ardtzed

Coefficients

t sig.B Std. Error Beta

(Constant)

ParAng

7 .865

3.269

1.918

l.a7 4 .723

4.102

3,644

.000

.000

Tabel 5

Hasil Uji T Parsial Pers amaan Regresi I

ri ,ir-rg a. Dependent Variable: JRI

':'el Sumber : Data primer yang diolah

i' rrtisipasi Anggaran memiliki
ii;::ifikansi t sebesar 0,000 yang artinya

mih kecil dari 0,05 dengan tr,it,re sebesar

i "il-t sedangkan ttub.l sebesar 1,989

Tabel 6

Hasil Uji T Parsial Persamaan Regresi 2

thit.,,relttub.l maka Hu diterima

bahwa secara parsial partisipasi

berpengaruh terhadap Job

Information,

sehing

ga

artinya

arlggatan

Relevant

Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan pengujian diatas, diketahui

bahwa:

1. Variabel Partisipasi Anggaran memiliki

signifikansi t sebesar 0,001 yang artinya

lebih kecil dari 0,05 dengan thit.,re

sebesar 2,089 sedangkan ttub.l sebesar

1,989 sehingga thitu,re) ttub.l maka Hu

diterima, yang artinya secara parsial

partisipasi arlggaran berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerj a manaj erial.

2. Variabel Job Relevant Information

memiliki signifikansi t sebesar 0,003

yang artinya lebih kecil dari 0,05

dengan thitu,,s sebesar 2.700 sedangkan

ttub.l sebesar 1,989 sehingga tnitorslt,ub*l

maka Hu diterima artinya bahwa secara

parsial job relevant information

berpengaruh

manajerial.

Uji F (Anova)

terhadap kinerja

Uji F bertujuan untuk menguji apakah

secara bersama-sama seluruh variabel

independen mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen.

Coefficientsu

Model IJnstandardize,J

Coefficients

Stand ardtzed

Coefficients

t sig.B Std. Error Beta

1 (Constant)

ParAng

JRI

35.015

2.611

1.556

3.93 8

.149

.206

.425

.690

8.89 1

2.089

2.700

000

001

003

a. Dependent Variable: KinMan

Jurnal Manajemen Vol. 7 Nomor 1 46



Tabel 7

Hasil Uii F Simultan

S,unmber: Data primer yang diolah
D'epat diketahui besarnya signifikansi F

i rterima artinya bahwa partisipasi

*nggaran dan job relevant information

secara bersama-sama berPengaruh

sr gnifikan terhadap kinerj a manaj erial.

Sumber: Data primer Yang diolah

Berdasarkan hasil pengolahan date, dapat

diketahui bahwa koefesien determinasi rR

square adalah sebesar 0,714 artinya

secara bersama-sama partisipasi

anggaran dan Job Relevant Information

mampu menjelaskan variasi dari variabel

Uodel Summaryo

:. Predictors: (Constant), partisipasi anggatsff,job

Sumber: Data Primer Yang diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat

diketahui bahwa koefesien determinasi ft

square adalah sebesar 0,648 artinya secara

Uji Koefisien Determinan
Uji ini digunakan untuk mengukur seberupa

besar variasi variabel independen dapat

menjelaskan variabel dependen. Hasil uji

koefisien determinan dapat dilihat pada

tabel 8 berikut ini:

Tabel 8

Hasil Uii Koefisien Determinan Persamaan R.grytt l

Tabel 9

Hasit Uji Koefisien l)eterminan Persamaan Regresi 2

kinerja manajerial sebesar 7l,4oh

sedangkan sisanya 28,6oh daPat

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang

tidak dimasukkan ke dalam model

regresi.

relevant information,

bersama-sama partisipasi afiggaran dan

job relevant information mampu

menjelaskan variasi dari variabel kinerja

A}IOVA
\lodel

Sum of Squares df
Mean

Square F Sig.

I Regression 300.948 2 150 .47 4 9.1 88 .000u

Residual 1342.864 82 16.37 6

Total 1643.812 84

a. Predictors: (Constant), JRI, ParAng

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the Estimate

---- 1 .37lu .t r4 .677 2.161

)' lodel R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

Jimension0 1 .429u .648 .634 4.A47 r.347

t"' r,
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manajerial sebesar 64,8% sedangkan

sisanya 35,2o dapat dijelaskan oleh

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan

ke dalam model regresi.

Uji Analisis Jalur (Path Analysis)
Berdasarkan hasil output SPSS Persamaan

Regresi 1 memberikan nilai standardtzed

beta partisipasi anggaran sebesar 3.269

dan siginifikan pada 0,000 yang berarti

partisipasi anggaran mempengaruhi job
relevant information Nilai koefisien

unstandardtzed beta 3.269 merupakan nilai
path atau jalur p2.

Pada output SPSS persam aan regres i 2

nilai unstandardtzed beta untuk Partisipasi

Angg aran 2.611 dan j ob relet'cu'tt

information 1.556 semuanya signifikan.
Nilai unstan dardtzed beta Partisipasi

anggaran

2.611 merupakan jalur path pl dan nilai
unstandard tzed be-ta job relevant

information 1.556 merupakan jalur path

p3.

Besarnya nilai el : 0,535 dan besarnya eZ

: 0r5

1.556

Kinerjtu"r":ul 
.>L e2 :0,593

t'if3,558.i3{3.*?*} 3 + {.3,.39SjI {#.tfi,€";i} * il,Br4jr} {c,,:* €:,:

.,', 13"T$5Si + ifi.44$Si + ifri.f;!4s.S-j

: 1.8141

Berdasarkan hasil Spzp: ini, dapat

menghitung nilai t statistik pengaruh

mediasi dengan rumus berikut:
r Pi P3 L,'GE6 .

5p ip3 L.E:I+I

Oleh karena nilai t hitung - 2.803 lebih

besar dari t tabel dengan tingkat
signifikansi 0.05 yaitu sebesa^' 1.989, maka

dapat disimpulkan bahwa koefisien

mediasi 5,086 signifikansi yang berarti ada

pengaruh mediasi. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa hipotesis yang

menyatakan bahwa terdapat pengaruh

antara partisipasi anggaran terhadap

kinerja manajerial dengan job relet'ant

e1 : 0,535

I

3.269 / 
Job Relevu'Ilformation

/
Partisipasi Angg urun/ 2.611

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa

partisipasi anggarun dapat berpengaruh

langsung ke Kinerja manajerial dan dapat
juga berpengaruh tidak langsung yaitu dari

partisipasi anggaran Job Relevant

Information (sebagai intervening) lalu ke

Kinerja Manajerial. Bes arnya pengaruh

langsung adalah 3.269 sedangkan besarnya

pengaruh tidak langsung harus dihitung
dengan mengalikan koefisien tidak
langsungnya yaitu (3.269) X (1.556) -
5.086. Total pengaruh partisipasi anggaran

ke kinerja manajerial adalah 2.611 + 5.086

- 7,698.

IJntuk mengetahui signifikan atau tidaknya

di uji dengan sobel tes sebagai berikut:

Hitung Standar eror dari k:efisien indirect

effect (Spzp:)
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r{{ 
*,- nwotion sebagai variabel intervening

f;;uJr.h terbukti signifikan dan di dukung.

fttmil Penelitian

I. Pengaruh Partisipasi Anggaran
terhadap Job Relevant Information
(JRI)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

',,r.riabel Partisipasi Angg aran berpengaruh

pnrsitif signifikan terhadap Job Relevant

],,v.tormation (JRI). Dengan demikian,

scrnakin tinggi partisipasi manajer dalam

penlusunan anggaran maka akan semakin

nreningkat pemberian inflormasi yarlg

bew"ahan miliki kepada atasan, dan atasan

alian memperoleh pemahaman yang lebih

haik mengenai pengetahuan yafig relevan

dengan tugas sehingga memungkinkan

perkiraan yang lebih akurat atas alternatif

rindakan yang akan diambil.

Hasil penelitian ini didukung dengan

penelitian yang dilakukan Lina dan Stella
(1013) meneliti pengaruh partisipasi

enggaran terhadap kinerja manajerial:

kepuasan kerja dan Job Relevant

Information (JRI) sebagai variabel

Intervening. Hasil penelitiannya

Partisipasimenunjukkan bahwa

penyusunan anggaran berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial, kepuasan

kerja dan Job Relevant Information.

2. Pengaruh Job Relevant Information
(JRI) terhadap Kinerja Manaierial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

variabel Job Relevant Information

berpengaruh positif signifikan terhadap

Kinerja Manajerial. Dengan demikian,

semakin tinggi Job Relevant Information

semakin tinggi pula Kinerja Manajerial

dalam suatu perus ahaan l{asil penelitian

ini mendukung teori yang dikemukakan

sebelumnya yang menyatakan bahwa Job

Relevant Information membantu bawahan

untuk mengubah pilihan tindakan mereka

-.tut.ri tindakan yang berisi informasi

sehingga meningkatkan kinerj a.

Hasil penelitian ini didukung dengan

penelitian yarrg dilakukan oleh

Kusnasriyanti Yusfaningrum dan Imam

Ghozali pada SIMPOSIIJM NASIONAL
AKUNTANSI 8 SOLO, pada tanggal 15-

16 September 2005, nmeneliti, analisis

pengaruh partisipasi anggaran terhadap

kinerja manajerial melalui komitmen

tujuan anggaran dan Job Relevant

Information (JRI) sebagai variabel

Intervening. Hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

dan hubungan positif signifikan antara Job

Relevant Information (JRI) terhadap

kinerja manajerial.

3. Pengaruh Partisipasi Angggaran
terhadap Kinerj a Manaierial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

variabel Pasrtisipasr Anggaran

berpengaruh positif signifikan terhadap

Kinerja Manajerial. dengan adanya

partisipasi dalam penyusunan anggaran

akan meningkat juga kinerja manajerial,

karena didasarkan pada pemikiran bahwa

ketika suatu tujuan atau standar yang

dirancang secara partisipatif telah

disetujui, maka karyawan akan

bersungguh-sungguh untuk mencapat

tujuan atau standar yang telah ditetapkan

dengan demikian akan meningkatkan

kinerja manajerial.

Hasil penelitian ini didukung dengan

penelitian yang dilakukan oleh Candra

Sinuraya (2009), meneliti tentang

pengaruh partisipasi anggaran terhadap

kinerja manager: peran kecukupan

anggaran dan Job Relevant Information

sebagai variabel intervening. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa partisipasi

anggaran berpengaruh secara positif
terhadap kinerj a manager.
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{, Pemgaruh Partisipasi Anggaran
Terhadap Kinerja Manajerial
melalui Job Relevant Information

Hasil penelitian menurAukkan bahwa

rffirilsipasi anggaran dapat berpengaruh

r;ungsung terhadap kinerja manajerial dan

,t.e$T&t juga berpengaruh tidak langsung
, Lrru dari partisipasi anggarafi ke job

',' t! |,' Evont information (sebagai intervening)
ldu ke Kinerja Manajerial. Besarnya

remgaruh langsung menunjukkan lebih

he$ar dari pada pengaruh tidak
iamgsungrya, maka dapat disimpulkan
ierdapat pengaruh antara partisipasi

"umggaran terhadap kinerja manajerial

dengan Job Relevant Information sebagai

r*,triabel Intervening sudah terbukti

srgnifikan.

Hasil penelitian ini didukung dengan

penelitian yang dilakukan oleh Candra

Sinuraya (2009), meneliti tentang

pengaruh partisipasi anggaran terhadap

kinerja manager: peran kecukupan

enggaran dan Job Relevant Information

sebagai variabel intervening yang

menyatakan bahwa terbukti hubungan

tidak langsung partisipasi anggaran

terhadap kinerja manajerial lebih kuat dan

signifikan.

SIMPULAN
1. Berdasarkan perhitungan uji t (uji

parsial) menunjukkan bahwa variabel

Partisipasi Angg aran berpengaruh

signifikansi. Hal ini ditunjukkan dari

Variabel Partisipasi Anggaran

memiliki signifikansi t sebesar 0,000

yang artinya lebih kecil dari 0,05

dengan thitu,-,s sebesar 3,644 sedangkan

1,989 maka Hu diterima arttnya bahwa

secara parsial partisipasi anggaran

berpengaruh terhadap Job Relevant

Information. Hasil penelitian ini sesuai

a.l*un penelitian yangdilakukan oleh

Lina dan Stella (201 3), bahrva

partisipasi anggaran b erpengaruh po sitif
terhad ap Job Relevant Information.

Berdasarkan perhitungan uji t (uji

parsial) menunjukkan bahwa variabel

Job Relevant lffirmation berpengaruh

signifikansi hal inin ditunjukkan dari

Variabel Job Relevant lffirmation
memiliki signifikansi t sebesar 0,003

yang artinya lebih kecil dari 0,05

dengan tr,itune sebesar 2.700 sedangkan

1,989t mak& Hu diterima artinya bahwa

secara parsial Job Relevarut Information

berpengaruh terhadap kinerja

manajerial. Hasil penelitian ini sesual

dengan penelitian yang dilakukan oleh

Kusnasriyanti Yusfaningrum dan Imam

Ghozali pada SIMPOSIUM

NIASIONAL AKI]NTANSI 8

SOLO,bahwa terdapat pengaruh dan

hubungan positif signifikan arttara Job

Relevant Information (JRI) terhadap

kinerja rnanajerial

Berdasarkan perhitungan uji t (uji

parsial) bahwa variabel Partisipasi

Angg aran berpengaruh signifikansi. Ha1

ini di tunjukkan dari Variabel

Partisipasi Anggaran memiliki

signifikansi t sebesar 0,001 yang artinya

lebih kecil dari 0,05 dengan tnitu.,e

sebesar 2,A89 sedangkan ttub"l sebesar

1,989 sehingga tnitu,e) ttub.l maka H,

diterima, yang arttnya secara parsral

partisipasi anggaran be{pengaruh secara

signifikan terhadap Kinerja Manajerial.

Hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Candra

Sinur aya (2009), bahwa partisipasi

anggaran berpengaruh signifikan

terhadap kinerj a manager.

4. Berdasarkan hasil analisis jalur

menuniukkan bahwa PartisiPasi

2.

aJ.
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i:.ggaran dapat berpengaruh langsung

,.r Kinerja manajerial dan dapat juga

: erpengaruh tidak langsung yaitu dari

rrnisipasi anggaran ke iob relevant

,r;iorntation (sebagai intervening) lalu

(e Kinerja Manajerial. Besarnya

sengaruh langsung adalah 3.269

sedangkan besarnya Pengaruh tidak

lengsung harus dihitung dengan

rnengalikan koefisien tidak

5.086 dengan nilai thit,r,e _ 2.803 lebih

besar dari ttub.l dengan tingkat

signifikansi 0.05 yaitu sebesar 1.989

)'ang artinya signifikan. Dengan

demikian, pengaruh PartisiPasi

Angg aran terhadap Kinerja Manajerial

tersebut bahwa pengaruh tidak langsung

menunjukkan lebih besar dari Pada

pengaruh langsungnya maka daPat

disimpulkan terdapat pengaruh antata

partisipasi anggaran terhadap kinerja

manajerial dengan Job Relevant

Iformation sebagai variabel

Intervening sudah terbukti signifikan

dan di dukung. Hasil penelitian ini

sesuai dengan Penelitian Yang

dilakukan oleh candra sinuraya (2009),

bahwa terbukti hubungan tidak

langsung partisipasi anggararl terhadap

kinerja manajerial lebih kuat dan

signifikan.

SARAN
1. Disarankan bagi peneliti berikutnya

untuk menggunakan objek Yang

berbeda dan menambahkan faktor lain

sebagai variabel, karena dimungkinkan

taktor-faktor yang tidak dimasukkan

dalam penelitian ini berpengaruh kuat

terhadap kinerja manajerial. Misalnya

Komitmen organisasi dan Kepuasan

Kerja.

2. Melakukan penelitian depgail i *r: ::"
sample yafig lebih banr-ak. ntir;I-. r:L

rentang waktu Yang lebih Pr:'"' ::-' ..

karena semakin lanra 
"1* 

'Lsl -
pengamatan dan sampel 1'ang di'r:-":"

hasilnya akan lebih baik url'*r

mengambil kePutusan.
t'
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